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Abstract: Dayung Mantra in Dange Ceremony Society Dayak Kayan Sub-
district Northern Putussibau. This research was aimed to describe the 
environmental storytelling (mantra), rhyme, meaning, and function in dayung mantra. 
This research used descriptive qualitative approach in the form of structuralism 
semiotics to analyze every research problem. The results of the data analysis dayung 
mantra is environmental storytelling (mantra) in dayung mantra which is spoken by 
Dayung in certain occasion, that is Dange ceremony, rhyme in dayung mantra is 
based on the rhyme of the appropriate sound of the words or syllables and its location 
in the sentence, the meaning of the dayung mantra include religious and social 
meaning, and its function dayung mantra include projection systems, education tools, 
forcing and controlling social norms, and entertainment / recreation. 
Abstrak: Mantra Dayung dalam Upacara Dange Masyarakat Dayak Kayan 
Kecamatan Putussibau Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
lingkungan penceritaan (mantra), rima, makna, dan fungsi dalam mantra dayung. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berbentuk kualitatif dengan 
pendekatan strukturalisme semiotik untuk menganalisis setiap masalah penelitian. 
Hasil analisis data terhadap mantra dayung yaitu lingkungan penceritaan (mantra) 
dalam mantra dayung dituturkan oleh Dayung pada situasi tertentu yaitu saat upacara 
dange, rima dalam mantra dayung adalah rima berdasarkan persesuaian bunyi dalam 
kata atau suku kata dan rima berdasarkan letaknya kata dalam baris kalimat, makna 
dalam mantra dayung meliputi makna religius dan makna sosial, dan fungsi dalam 
mantra dayung meliputi sistem proyeksi, alat pendidikan anak, pemaksa dan 
pengendali norma sosial, dan hiburan/rekreatif. 
Kata kunci: mantra dayung dange 
 
PENDAHULUAN 
Mantra dalam kehidupan Dayak Kayan merupakan sesuatu yang suci (sakral) 
sehingga dapat membuat sesuatu yang tidak logis terjadi di alam nyata. Suku Dayak 
Kayan merupakan satu dari 151 subsuku Dayak di Kalimantan Barat ( Lung, 2011: 3) 
yang mendiami Sungai Mendalam Kecamatan Putusibau Kabupaten Kapuas Hulu 





relatif kental dengan adat istiadat. Saat ini, suku Dayak Kayan semakin banyak 
menetap di berbagai kabupaten/kota di Kalimantan Barat. Suku Dayak Kayan yang 
mendiami Sungai Mendalaam terdiri dari tiga subsuku yaitu Kayaan Umaa‟ Pagung, 
Umma‟ Tadaan, Umaa‟ Suling dan Umaa‟ Aging. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih mantra sebagai objek 
penelitian dikarenakan mantra dalam suku Dayak Kayan ini perlu didokumentasikan 
agar generasi muda dapat mengetahui dan mempelajari mantra dayung yang 
kemungkinan akan pudar dari keasliannya. 
Mantra yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mantra dayung yang terdapat 
dalam upacara dange masyarakat Dayak Kayan di Kecamatan Putussibau Utara. 
Mantra ini berupa mantra yang digunakan untuk meminta keselamatan, rezeki, 
mengusir segala penyakit, dan ucapan terima kasih kepada Tipang (Tuhan) atas hasil 
panen. Dalam upacara ritual dange ada dua pengertian dayung, yang pertama dayung 
sebagai imam atau pemimpin ritual dange dan yang kedua, dayung berarti doa yang 
disyairkan dalam suatu prosesi ritual dange. Imam atau pemimpin ritual dayung 
disebut juga Dayung Aya’ dan Dayung Uk. Dayung Aya’ merupakan imam tertinggi 
yang juga didampingi oleh beberapa dayung uk (pendamping/asisten) yang juga 
berperan dalam ritual dange tersebut.  
Penelitian ini difokuskan pada lingkungan penceritaan (mantra), rima, makna, dan 
fungsi mantra dayung. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan 
lingkungan penceritaan, rima, makna, dan fungsi mantra dayung. Lingkungan 
penceritaan (mantra) diperlukan untuk memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan 
daerah asal mantra yang diperoleh dan situasi penuturan mantra saat mantra 
diperoleh. Pentingnya rima karena rima merupakan pengulangan bunyi yang sama 
dalam mantra, berfungsi menambah keindahan suatu syair/puisi saat penutur mulai 
membacakannya. Hal ini menyebabkan rima dalam mantra harus dibahas karena daya 
tariknya dan keunikan mantra akan terlihat. Jadi dengan adanya rima, efek bunyi 
yang ditimbulkan semakin indah dan lebih kuat. Makna merupakan pendeskripsian 
maksud/arti secara keseluruhan dari tiap larik pada mantra dayung. Fungsi 
merupakan sesuatu hal yang bertujuan mendeskripsikan kegunaan dari sesuatu. 
Adanya fungsi maka tujuan dari mantra dapat diketahui. Fungsi diperlukan dalam 
menganalisis mantra agar tujuan dari mantra dayung dapat diketahui tiap larik.  
Penelitian ini dilakukan di Desa Dataah Diaan (Tanjung Durian), Dusun Huma‟ 
Suling Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu. Alasan peneliti 
melakukan penelitian di desa Dataah Diaan karena di desa tersebut terdapat Dayung 
yang memahami mantra dayung, mengetahui secara lengkap prosesi ritual dange, dan 
berketurunan raja. 
Lokasi penelitian yang ditentukan oleh peneliti yaitu Desa Dataah Diaan dengan 
luas wilayah 697,0 km². Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sibau Hulu, sebelah 
Selatan berbatasan dengan Desa Lunsara, sebelah Timur berbatasan dengan Negara 
Malaysia, dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Padua Mendalaam. Peneliti 





Teori-teori yang dipergunakan peneliti untuk menganalisis 4 masalah yang ada 
dalam penelitian ini yaitu pertama, lingkungan pemceritaan/mantra adalah daerah asal 
mantra didapatkan dan situasi penuturan mantra saat mantra didapatkan (Priyadi, 
2010: 8). Lingkungan penceritaan yang dikaitkan dalam menganalisis mantra cocok 
atau sesuai untuk menguraikan daerah asal yang meliputi daerah yang menggunakan 
mantra dayung dan situasi penuturan yang meliputi identitas penutur mantra dayung 
(penutur asli atau turunan), darimana mantra dayung diperoleh, kesempatan 
bercerita/bermantra dayung, cara menyampaikan mantra dayung, dan pengaruh 
lingkungan terhadap penceritaan/mantra dayung yang terdapat dalam upacara dange 
Dayak Kayan. Kedua, Rima mempunyai makna dan terlibat dalam membentuk ciri 
puisi secara keseluruhan. Kata- kata disatukan, dipersamakan, atau dikontraskan oleh 
rima. Berdasarkan pembagian rima menurut bunyinya dalam kata, rima terbagi 
menjadi beberapa bagian yaitu: rima penuh, mutlak, paruh, alitrasi, asonansi, 
konsonansi, disonansi, rangkai, dan rupa. Menurut letaknya kata dalam baris kalimat, 
maka jumlah rima ada 3 yaitu awal, tengah, dan akhir. Menurut letak persamaan 
bunyi baris, maka jumlah rima ada dua yaitu: datar dan tegak. Menurut letak 
pasangannya dalam bait, maka jumlah rima ada enam yaitu terus, kembar, silang, 
peluk, putus, dan bebas (Rani, 1996: 18-20). Ketiga, makna yang terdapat dalam 
mantra memiliki nilai dalam kehidupan manusia. Makna terdiri dari tiga bagian yaitu 
keagamaan (religius), kemasyarakatan (sosial), dan kepribadian (Martono, 2006: 
103). Keempat, fungsi mantra dayung dalam upacara dange pada masyarakat Dayak 
Kayan yaitu sebagai sistem proyeksi atau angan-angan, sebagai alat pemaksa 
berlakunya norma sosial dan alat pengendali norma sosial, dan sebagai alat 




 Metode yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
ini digunakan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematik, 
akurat dan faktual mengenai fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki (Syam , 2010: 6). Oleh karena itu, metode ini dapat membantu peneliti 
memecahkan masalah dalam penelitiannya. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian (Moleong, 2010: 6). Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
struktural semiotik yang merupakan kajian berhubungan dengan aspek-aspek struktur 
dan  tanda-tanda. Tanda sekecil apapun dalam pandangan semiotik tetap 
dipertahankan (Endraswara, 2008: 64). Fungsi dari pendekatan struktural semiotik 
adalah menganalisis unsur-unsur atau struktur serta makna yang terdapat dalam karya 
sastra itu sendiri. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah mantra (kata-kata) yang diperoleh dari 
Ibu Leno dan Ibu Ana. Selain itu, data tambahan penelitian ini adalah buku-buku 





penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang berupa 
teks (mantra dayung) yang dituturkan oleh Dayung. Data yang diperoleh ditranskip 
kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis mantra dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia untuk dianalisis. Data sekunder adalah data di luar dari teks mantra 
dayung dalam upacara dange masyarakat Desa Dataah Diaan. Data sekunder yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang berupa hasil rekaman upacara 
dange, hasil wawancara dengan informan, dan hasil observasi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik perekaman, pengamatan 
langsung, dan wawancara. Teknik perekaman digunakan untuk mendokumentasikan 
mantra dayung dalam upacara dange yang diucapkan/dibacakan oleh Ibu Leno. 
Perekaman digunakan untuk memudahkan peneliti untuk mentranskipsikan mantra 
dayung dalam upacara dange yang dituturkan. Pengamatan langsung digunakan 
dalam proses di lapangan, yaitu peneliti turun langsung ke lapangan untuk melihat 
dan mendengar pembacaan mantra dayung dalam upacara dange serta meminta 
Dayung untuk membacakan mantra dayung. Teknik wawancara dilakukan dengan 
cara mengadakan komunikasi langsung dengan sejumlah pertanyaan yang telah ada 
kepada penutur mantra. Teknik ini diperlukan untuk memperoleh jawaban atas 
pertanyaan mengenai lingkungan mantra dayung. Langkah-langkah dalam 
pengumpulan data meliputi merekam pembacaan mantra dayung yang dituturkan oleh 
Dayung Aya’, mewawancarai Dayung  yang telah ditentukan sebelumnya, 
mentranskripsikan rekaman mantra dayung dalam upacara dange yang masih 
berbentuk lisan ke dalam teks tulisan, menerjemahkan mantra dayung dalam upacara 
dange masyarakat Dayak Kayaan Kecamatan Putusibau Utara Kabupaten Kapuas 
Hulu Kalimantan Barat sebagai bahasa sumber yang akan dialihkan ke dalam bahasa 
Indonesia sebagai bahasa sarana, dan membaca teks mantra dayung dalam upacara 
dange secara intensif dan berulang – ulang untuk memahaminya. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
sebagai instrument kunci merupakan pilihan yang tepat. Hal ini disebabkan penelitian 
ini melibatkan kegiatan penafsiran sejak pengumpulan data, seleksi data, klasifikasi 
data, dan analisis data. Selain itu, peneliti juga menggunakan alat pengumpul data 
seperti kamera film, mp3, baterai, daftar pengamatan, daftar wawancara, buku catatan 
lapangan, pensil/pulpen tipe-x, karet penghapus, dan laptop. Adapun beberapa teknik 
pengecekan keabsahan data (Moleong, 2010: 329)  yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu pertama, perpanjangan keikutsertaan yang berarti peneliti tinggal di tempat 
penelitian selama 8 hari hingga data yang diperlukan tercapai. Kedua, ketekunan 
pengamatan yang berarti mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 
misalnya dengan tidak tergesa-gesa menentukan suatu keputusan sebelum 
memastikan bahwa data tersebut lengkap guna memperoleh data yang abash. Ketiga, 
triangulasi memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Teknik 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi dengan sumber yang berarti 
membandingkan dan mengecek balik kebenaran suatu informasi. Hal ini dapat 





dengan data hasil wawancara dengan informan, membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum (masyarakat) dengan apa yang dikatakan secara pribadi 
(informan, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan 
dan prespektif seseeorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, dan 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Keempat, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dilakukan dengan cara mengekspos 
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-
rekan sejawat yaitu dengan Tri Apria Verdiana dan Margareta Leni Fatmawati 
sehingga peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang akan 
dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
menganalisis mantra dayung dalam upacara dange yang meliputi membaca berulang-
ulang secara tekun dan teliti mengenai mantra dayung yang telah ditranskipkan ke 
dalam bentuk tulisan serta membaca dan mendengarkan dengan teliti hasil 
wawancara dengan Ibu Leno dan Ibu Ana, menganalisis data sesuai dengan masalah 
penelitian (lingkungan penceritaan, rima, irama, dan fungsi mantra dayung), dan 
menarik kesimpulan akhir sesuai dengan masalah yang dibahas.   
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini membahas 4 masalah yaitu lingkungan penceritaan, rima, 
makna, dan fungsi dari mantra dayung. Hasil analisis mengenai lingkungan 
penceritaan meliputi yang pertama daerah pakai mantra dayung yaitu mantra ini 
berasal dari daerah Kalimantan Timur, Kabupaten Malinau. Selain Kalimantan 
Timur, mantra dayung juga digunakan di daerah Kabupaten Putussibau Utara yang 
terdapat di Desa Tanjung karang, Padua Mendalaam, dan Dataah Diaan. Kedua, 
situasi penutur mantra dayung yaitu penutur mantra tertua adalah Ukuu’ Ubung Ulo, 
Ukuu’ Ubung Ba, Kuu‟ Tipung, Bu Ajar, dan Bu Leno yang hingga saat ini masih 
menjadi Dayung Aya‟. Kesempatan menggunakan mantra dayung dipelajari saat bu 
Leno berusia 7 tahun, saat remaja mulai mempraktekan mantra tersebut di gereja, dan 
saat memasuki usia dewasa, beliau mempraktekan mantra tersebut pada upacara 
dange setiap tahunnya. Cara menuturkan mantra dayung melalui dialog secara naratif 
pada saat di ladang, menonton televisi,  dan aktivitas lainnya diwaktu senggang. 
Pengaruh lingkungan terhadap mantra dayung berkaitan erat dengan adanya hutan 
yang masih asri, perkebunan penduduk, serta sungai Mendalaam yang masih 
dipercayai masyarakat bahwa sesuatu yang hidup (tanah, sungai, padi, dan hewan – 
hewan) memiliki roh.  
 Hasil analisis masalah yang kedua adalah rima. Rima berdasarkan persesuaian 
bunyinya dalam kata atau suku kata meliputi rima penuh yang merupakan persamaan 
bunyi dari seluruh suku kata terakhir. Adapun rima penuh pada mantra dayung terdiri 
dari tiga mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange yaitu prosesi mavaang 
alaan dange atau doa meminta izin mendirikan pondok/lepo dange (MD1) tampak 





kame’ ne megii’baraa’ do pekoo malah jimaa  kame’ nuvu enjak buaa’ hawil bakil 
balaa’ jehe juha pagal hinaa’ je’jeniyaan terungan lawaan bataang umaa’ ujung atik 
jamaa’ belin aran tulaa’ tengaraan “.Pada larik D3 yaitu kata tulaa’ - balaa’ dan 
hinaa’ - tanaa’, dikategorikan rima penuh karena suku kata terakhir memiliki 3 huruf 
yang sama yaitu kata laa’ dan naa’. Rima mutlak merupakan persamaan bunyi dari 
seluruh kata. Adapun rima mutlak pada mantra dayung terdiri dari tiga mantra sesuai 
dengan prosesi pada upacara dange yaitu mavaang alaan uting atau doa 
pemberitahuan kepada roh/tipang bahwa babi akan dipersembahkan (MD2).Adapun 
rima mutlak dalam MD2 tampak pada larik D11 yang berbunyi “ Kame’ hake abaa’ 
ayo lisoh tenggoh tanaa’ kame’ ne mano kelamvaa tuaan enjak buaa’ belin aran bo 
tulaa tengaraan “.Pada larik D11 yaitu kata kame’ – kame‟, dikategorikan rima 
mutlak karena memiliki seluruh  suku kata yang sama yaitu kame‟. 
 Rima paruh merupakan persamaan bunyi akhir pada suku kata terakhir. Adapun 
rima paruh pada mantra dayung terdiri dari tiga mantra sesuai dengan prosesi pada 
upacara dange yaitu pada prosesi ngiaan ngetdo atau doa pemberitahuan kepada 
roh/tipang bahwa babi beserta persembahan yang ada di lasah akan dipersembahkan 
kepada mereka/roh (MD3).Adapun rima paruh dalam MD3 tampak pada larik D16 
yang berbunyi “ Naharii’ musaang megii’ dahun kiaan “.Pada larik D16 yaitu pada 
kata naharii’ – megii’, dikategorikan rima paruh karena memiliki kesamaan pada 
suku kata terakhir yaitu kata ii‟. Rima pangkal atau alitrasi merupakan persamaan 
bunyi pada awal kata. Adapun rima pangkal atau alitrasi pada mantra dayung terdiri 
dari tiga mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange yaitu pada prosesi 
mavaang alaan dange atau doa meminta izin mendirikan pondok/lepo dange (MD1) 
tampak pada larik D2 yang berbunyi „ Nii’ kame’ hake ne malang nadurilang balii 
mataan “.Pada larik D2 yaitu kata malang – mataan, dikategorikan rima pangkal 
karena memiliki kesamaan pada awal suku kata yaitu kata ma. Rima asonansi 
merupakan persamaan bunyi vokal pada kata. Adapun rima asonansi pada mantra 
dayung terdiri dari tiga mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange yaitu pada 
prosesi mavaang alaan uting atau doa pemberitahuan kepada roh/tipang bahwa babi 
akan dipersembahkan (MD2) tampak dalam larik D9 yang berbunyi “ Kame’ hake 
made naa’ alaan maring kenugo wing bertuk hiring langit mening ngeperingaan ”. 
Pada larik D9 yaitu kata kame’ – hake – made, maring – langit, dikategorikan rima 
asonansi karena memiliki kesamaan huruf vokal yaitu a, e, dan i. 
 Rima konsonansi merupakan persamaan bunyi konsonan pada suatu kata. Adapun 
rima konsonansi pada mantra dayung terdiri dari tiga mantra sesuai dengan prosesi 
pada upacara dange yaitu pada prosesi ngiaan ngetdo atau doa pemberitahuan kepada 
roh/tipang bahwa babi beserta persembahan yang ada di lasah akan dipersembahkan 
kepada mereka/roh (MD3) tampak pada larik D17 yang berbunyi “ Naharii’ kui 
megii’ musaang katalo lebo balaang nyarung mukung liraang hake kiaan “.Pada 
larik D17 yaitu kata musaang – mukung, dikategorikan rima konsonansi karena 
memiliki kesamaan pada beberapa huruf  konsonan yaitu m – ng. Rima disonansi 





mantra dayung terdiri dari tiga mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange 
yaitu pada prosesi mavaang alaan dange atau doa meminta izin mendirikan 
pondok/lepo dange (MD1) tampak pada larik D4 yang berbunyi “ Ak pelegat jevaa’ 
jevaang putung mubung kalung enjang teknaa’ jelelarang tee’  pahumaan “. Pada 
larik D4 yaitu kata pelegat – putung, dikategorikan rima disonansi karena memiliki 
pertentangan pada huruf vokal yaitu e e – u u. Rima rangkai merupakan persamaan 
bunyi pada beberapa suku kata pada sebuah kata. Adapun rima rangkai pada mantra 
dayung terdiri dari tiga buah mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange yaitu 
pada prosesi mavaang alaan uting atau doa pemberitahuan kepada roh/tipang bahwa 
babi akan dipersembahkan (MD2) tampak dalam larik D15 yang berbunyi “ Hinah 
nawah adang kenlesing tuwing tingaang ketubung pilo pahang agun kui batun 
kubang bulaan delo’ nyangaan jang peging hujung dayung kubang ulii’ enjang puun’ 
ataang pale ngayaan “.Pada larik D15 yaitu kata adang -  ataang, kenlesing – 
ketubung, dikategorikan rima rangkai karena memiliki kesamaan bunyi pada 
beberapa suku kata yaitu a – ng dan ke – ng. Rima rupa merupakan persamaan huruf 
yang mirip tetapi berbeda arti. Adapun rima rupa pada mantra dayung terdiri dari tiga 
mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange yaitu pada prosesi ngiaan ngetdo 
atau doa pemberitahuan kepada roh/tipang bahwa babi beserta persembahan yang ada 
di lasah akan dipersembahkan kepada mereka/roh (MD3) tampak pada larik D19 
yang berbunyi “ Aii’ pepang pilo tamin ayaa’ nuko ngelulo koho nguguu’ tajo 
ngelavung tido tingaang imaan “.Pada larik D19 yaitu kata tajo – tido, dikategorikan 
rima rupa karena memiliki kesamaan pada beberapa huruf yaitu t – o.  
 Rima berdasarkan letaknya kata dalam baris kalimat meliputi rima awal yang 
merupakan persamaan kata pada awal kalimat. Adapun rima awal pada mantra 
dayung terdiri dari tiga mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange yaitu pada 
prosesi mavaang alaan dange atau doa meminta izin mendirikan pondok/lepo dange 
(MD1) tampak pada kalimat  D1 yang berbunyi “  Nii’ kame’ hake nemade meda 
alaan “,  D2  Nii’ kame’ hake ne malang nadurilang balii mataan, dan  D3 Nii’ 
kame’ hake abaa’ hake lisoh tenggoh tanaa’ kame’ ne megii’ baraa’ do pekoo malah 
jimaa  kame’ nuvu enjak buaa’ hawil bakil balaa’ jehe juha pagal hinaa’ je’jeniyaan 
terungan lawaan bataang umaa’ ujung atik jamaa’ belin aran tulaa’ tengaraan 
“.Pada larik D1, D2, dan D3 yaitu kata nii’, dikategorikan rima awal karena kata nii’ 
terletak di awal kalimat pada setiap larik tersebut. Pada larik D4 Ak pelegaat jevaa’ 
jevaang putung mubung kalung enjang teknaa’ jelelarang tee’   pahumaan  dan D5 
Ak pelegaat jevaa’  jivoo kalung mubung hungo hipi jivoo atang pudung panoo 
pederayaan. Larik D4 dan D5 dikategorikan rima awal karena kata ak  terletak di 
awal kalimat pada setiap larik tersebut.  
 Rima tengah merupakan persamaan kata atau suku kata yang terletak ditengah – 
tengah kalimat atau baris. Adapun rima tengah pada mantra dayung terdiri dari tiga 
mantra sesuai dengan prosesi pada upacara dange yaitu pada prosesi mavaang alaan 
uting atau doa pemberitahuan kepada roh/tipang bahwa babi akan dipersembahkan 





mano kelamvaa tuaan enjak buaa’ belin aran bo tulaa tengaraan dan D12 Do malah 
peko kame’ mano senrudo lekul bavi jivo tudun enjak ledo liyung katik nyavo beliin 
aran tulaa’ lalo tengaraan. Pada larik D11 dan D12 yaitu kata enjak, dikategorikan 
rima tengah karena kata enjak  terletak di tengah kalimat pada setiap larik tersebut. 
Larik D13 Ak tujo tuaa’ naa’ hungo hipi jivo atang pudung panoo penderayaan dan 
D14 Dang hinaan nano hujung dayung nuko ngelejaap mujaap hungo hipi jivo men 
pudung pano pederayaan dikategorikan rima tengah karena kata hungo terletak di 
tengah kalimat pada setiap larik tersebut.  
Rima akhir merupakan persamaan kata atau suku kata di akhir kalimat atau baris. 
Adapun rima akhir pada mantra dayung terdiri dari tiga mantra sesuai dengan prosesi 
pada upacara dange yaitu pada prosesi ngiaan ngetdo atau doa pemberitahuan kepada 
roh/tipang bahwa babi beserta persembahan yang ada di lasah akan dipersembahkan 
kepada mereka/roh (MD3) tampak pada larik D16   Naharii’ musaang megii’ dahun 
kiaan, D17 Naharii’ kui megii’ musaang katalo lebo balaang nyarung mukung 
liraang hake kiaan, D18 Aii’ pilo pepang tamin ayaa’ enjak tulaang senapo gerang 
do lalang negah netaal, D19 Aii’ pepang pilo tamin ayaa’ nuko ngelulo koho 
nguguu’ tajo ngelavung tido tingaang imaan, dan D20 Aii’ pepang penuu tamin 
ayaa’ aruu ngetungaang uguu’ ngenjelinii’ nasuu keturaan tubuu lenbo nyuwaal 
dikategorikan rima akhir karena kata aan dan aal terletak di akhir kalimat pada setiap 
larik tersebut. 
 Rima berdasarkan letak pasangannya dalam bait meliputi rima silang yang 
merupakan persamaan bunyi kata atau suku kata yang diletakkan secara bersilang. 
Adapun rima silang pada mantra dayung (MD) yang termasuk rima silang pada 
prosesi pada upacara dange yaitu pada prosesi ngiaan ngetdo atau doa pemberitahuan 
kepada roh/tipang bahwa babi beserta persembahan yang ada di lasah akan 
dipersembahkan kepada mereka/roh (MD3) tampak pada larik D16 Naharii’ musaang 
megii’ dahun kiaan, D17 Naharii’ kui megii’ musaang katalo lebo balaang nyarung 
mukung liraang hake kiaan, D18 Aii’ pilo pepang tamin ayaa’ enjak tulaang senapo 
gerang do lalang negah netaal, D19 Aii’ pepang pilo tamin ayaa’ nuko ngelulo koho 
nguguu’ tajo ngelavung tido tingaang imaan, dan D20 Aii’ pepang penuu tamin 
ayaa’ aruu ngetungaang uguu’ ngenjelinii’ nasuu keturaan tubuu lenbo nyuwaal. 
Pada larik D16 – D20 yaitu kata aan – aan – aal – aan – aal, dikategorikan rima 
silang karena kata – kata tersebut letaknya menyilang yaitu dari kata aan – aan 
kemudian berubah huruf terakhir menjadi kata  aal  kembali lagi pada kata aan 
kemudian berakhir dengan kata aal. Rima putus merupakan persamaan bunyi kata 
atau suku kata yang putus. Adapun rima putus pada mantra dayung (MD) yang 
termasuk rima putus pada prosesi upacara dange yaitu pada prosesi mavaang alaan 
uting atau doa pemberitahuan kepada roh/tipang bahwa babi akan dipersembahkan 
(MD2) tampak pada larik D9   Kame’ hake made naa’ alaan maring kenugo wing 
bertuk hiring  langit mening ngeperingaan, D10  Kame’ hake ne naa’ liwaang buk 
kapaal, D11 Kame’ hake abaa’ ayo lisoh tenggoh tanaa’ kame’ ne mano kelamvaa 





senrudo lekul bavi jivo tudun enjak ledo liyung katik nyavo beliin aran tulaa’ lalo 
tengaraan, D13 Ak tujo tuaa’ naa’ hungo hipi jivo atang pudung panoo penderayaan, 
D14 Dang hinaan nano hujung dayung nuko ngelejaap mujaap hungo hipi jivo men 
pudung pano pederayaan,dan D15 Hinah nawah adang kenlesing tuwing tingaang 
ketubung pilo pahang agun kui batun kubang bulaan delo’ nyangaan jang peging 
hujung dayung kubang ulii’ enjang puun’ ataang pale ngayaan. Pada larik D9 – D15 
yaitu kata aan – aal – aan – aan – aan – aan – aan, dikategorikan rima putus karena 
akhir kalimat terputus  pada larik D10 yaitu kata aal. 
 Hasil analisis masalah yang ketiga adalah makna mantra dayung yang meliputi 
makna religius dan sosial. Makna religius pada prosesi mavaang alaan dange atau 
doa meminta izin mendirikan pondok/lepo dange (MD1) yaitu kepercayaan terhadap 
pengaruh benda gaib (mandau dan alat tebas) tercermin pada larik D2 yang bermakna 
”para Dayung dan semua masyarakat di desa tersebut yang melaksanakan dange, 
akan menggunakan mandau yang telah dipilih dan dianggap dapat memperkuat jiwa – 
jiwa sehingga dange berjalan lancar “. Prosesi MD2 tercermin pada larik D9 yang 
bermakna “masyarakat yang akan mengadakan dange,  menghilangkan roh – roh 
jahat yang ada ditanah untuk mendirikan pondok dange dengan menggunakan 
peralatan tebas.  
 Makna religius berupa kepercayaan terhadap pengaruh para roh pada MD1 
tercermin larik D3 yang bermakna “Doa yang disampaikan kepada Tuhan (para roh) 
sebagai bentuk pemberitahuan/izin akan didirikan pondok dange “, D4 yang 
bermakna “setiap roh yang ada ditempatnya akan diundang untuk datang dan 
berkumpul pada upacara dange “, D5 yang bermakna “Dayung mengundang setiap 
roh yang ada ditempatnya (tanah, hutan, sungai) untuk datang ke rumah raja yang ada 
di betang “, D6 yang bermakna “mengundang/memanggil semangat para masyarakat 
yang mengikuti dange agar tidak sakit atau kuat karena Dayung telah 
memanggil/mengundang roh – roh “, D7 yang bermakna “kegiatan Dayung yang 
berupa mengundang roh – roh dan semangat untuk berkumpul dikediaman raja telah 
selesai ”. Prosesi MD2 tercermin pada larik D12 yang bermakna “para Dayung, 
masyarakat, beserta raja akan mempersembahkan babi sebagai kurban dalam upacara 
dange “, D14 yang bermakna “berakhir doa untuk para keturunan raja yang tidak 
dapat hadir dalam dange “, dan D15 yang bermakna “semangat para kaum muda 
dipanggil agar tidak sakit/lemah pada saat dange para roh telah diundang sehingga 
dapat berpengaruh pada semangat kaum muda “.Prosesi MD3 tercermin pada larik 
D16 yang bermakna “ Dayung memberitahukan masyarakat yang mengikuti dange 
untuk memulai doa karena babi dan persembahan yang ada di lasah akan 
dipersembahkan kepada para roh “ dan D17 yang bermakna “Dayung 
memberitahukan masyarakat yang mengikuti dange untuk memulai doa karena babi 
dan persembahan yang ada di lasah akan dipersembahkan kepada para roh.”  
 Makna sosial dalam mantra dayung meliputi kebersamaan dalam prosesi MD1 
yang tercermin pada larik D1 yang bermakna “para Dayung (kami) beserta semua 





proses upacara dange berlangsung dengan lancar “, D2 yang bermakna “para Dayung 
dan semua masyarakat di desa tersebut yang melaksanakan dange, akan 
menggunakan mandau yang telah dipilih dan dianggap dapat memperkuat jiwa – jiwa 
sehingga dange berjalan lancar”, dan D6 yang bermakna “mengundang/memanggil 
semangat para masyarakat yang mengikuti dange agar tidak sakit karena Dayung 
telah memanggil/mengundang roh – roh”. Prosesi MD2 tercermin dalam larik D9 
yang bermakna “masyarakat yang mengadakan dange,  menghilangkan roh – roh 
jahat yang ada ditanah untuk mendirikan pondok dange dengan menggunakan 
peralatan tebas”, D10 yang bermakna “para Dayung beserta masyarakat ingin 
membuat topi (terbuat dari rotan dengan hiasan kepala burung enggang beserta 
ekornya)”, D11 yang bermakna “para Dayung, masyarakat, beserta raja akan 
melaksanakan dange untuk menunjukan rasa syukur atas panen, kesehatan, dan 
kedamaian tahun lalu”, D12 yang bermakna “para Dayung, masyarakat, beserta raja 
akan mempersembahkan babi sebagai kurban dalam upacara dange.”, D13 yang 
bermakna “Dayung ayaa’ menyebutkan nama – nama para keturunan raja yang tidak 
dapat hadir dalam upacara dange sehingga nama – nama tersebut dapat diberkati”, 
dan D15 yang bermakna “semangat para kaum muda dipanggil agar tidak sakit/lemah 
pada saat dange karena para roh telah diundang “. Prosesi MD3 tercermin dalam larik 
D16 yang bermakna “Dayung memberitahukan masyarakat yang mengikuti dange 
untuk memulai doa karena babi dan persembahan yang ada di lasah akan 
dipersembahkan kepada para roh”, D17 yang bermakna “Dayung meminta semua 
masyarakat yang mengikuti dange berkumpul untuk doa bersama karena babi dan 
persembahan yang ada di lasah akan dipersembahkan kepada para roh”, D18 yang 
bermakna “berkumpullah semua orang yang belum berkumpul di bilik/rumah raja 
karena kita akan memulai upacara tersebut”, D19 yang bermakna “berkumpullah 
semua orang yang belum berkumpul di bilik/rumah (yang masih berada di ladang, 
sungai, dan sebagainya) raja karena kita akan memulai upacara tersebut”, dan D20 
yang bermakna “berkumpullah kita semua tanpa ada satu orangpun yang tertinggal 
lagi, di rumah raja yang megah, penuh hiasan – hiasan mewah yang tidak bisa habis – 
habisnya “. Makna sosial yang berupa gotong – royong dalam MD1 tercermin pada 
larik D3 yang bermakna “para Dayung dan semua masyarakat di desa tersebut yang 
akan melaksanakan dange, akan mendirikan pondok dange keesokan hari (pagi 
hari)”. Prosesi MD2 tercermin pada larik D9 yang bermakna “masyarakat yang 
mengadakan dange,  menghilangkan roh – roh jahat yang ada ditanah untuk 
mendirikan pondok dange dengan menggunakan peralatan tebas “, dan D11 yang 
bermakna “ para Dayung, masyarakat, beserta raja akan melaksanakan dange untuk 
menunjukan rasa syukur atas panen, kesehatan, dan kedamaian tahun lalu.“ 
Hasil analisis masalah yang keempat adalah fungsi dari mantra dayung. Fungsi 
mantra dayung meliputi fungsi yang berupa sistem proyeksi yaitu angan – angan atau 
harapan akan lancarnya proses upacara dange dalam MD1 tercermin pada larik D1 
yang bermakna “para Dayung (kami) beserta semua masyarakat di desa tersebut yang 





berlangsung dengan lancar,” dan D2 yang bermakna “ Dayung dan semua masyarakat 
di desa tersebut yang melaksanakan dange, akan menggunakan mandau yang telah 
dipilih dan dianggap dapat memperkuat jiwa – jiwa masyarakat sehingga dange 
berjalan lancar”. Prosesi MD2 tercermin pada larik D9 yang bermakna “masyarakat 
yang akan mengadakan dange,  menghilangkan roh – roh jahat yang ada ditanah 
untuk mendirikan pondok dange dengan menggunakan peralatan tebas sehingga 
dange berjalan dengan lancar”.  
 Fungsi yang berupa sistem proyeksi kedua yaitu harapan mengenai pengaruh 
positif dari benda gaib (mandau) tercermin pada larik D2 yang bermakna “para 
Dayung dan semua masyarakat di desa tersebut yang melaksanakan dange, akan 
menggunakan mandau yang telah dipilih dan dianggap dapat memperkuat jiwa – jiwa 
masyarakat sehingga dange berjalan lancar.” Fungsi yang berupa sistem proyeksi 
ketiga yaitu harapan akan terhindar dari penyakit terdapat dalam MD1 yang tercermin 
pada larik D6 yang bermakna “memanggil semangat/jiwa masyarakat yang 
melaksanakan dange agar tidak sakit karena Dayung telah mengundang para roh”. 
Prosesi MD2 tercermin pada larik D15 yang bermakna “semangat para kaum muda 
dipanggil agar tidak sakit/lemah pada saat dange karena Dayung telah mengundang 
para roh”. Harapan akan panen tahun depan yang lebih baik dalam prosesi MD2 
tercermin pada larik D11 yang bermakna “para Dayung, masyarakat, beserta raja 
akan melaksanakan dange untuk menunjukan rasa syukur atas panen, kesehatan, dan 
kedamaian tahun lalu dan panen yang akan datang lebih baik” dan D12 yang 
bermakna “Dayung, masyarakat, beserta raja akan mempersembahkan babi sebagai 
kurban dalam upacara dange”.   
Fungsi berupa alat pendidikan anak yang meliputi nilai keagamaan berupa doa 
bersama dalam MD1 tercermin pada larik D1 yang bermakna “para Dayung (kami) 
beserta semua masyarakat di desa tersebut yang akan mengadakan upacara dange, 
akan berdoa agar proses upacara dange berlangsung dengan lancar,” dan D3 yang 
bermakna “kami semua yang ada di sini menyampaikan doa bahwa besok pagi akan 
mendirikan pondok/lepo dange”. Prosesi MD2 tercermin pada larik D14 yang 
bermakna “berakhir doa untuk para keturunan raja yang tidak dapat hadir dalam 
dange”. Nilai gotong – royong yang tercermin pada larik D3 yang bermakna “kami 
semua yang ada di sini menyampaikan doa bahwa besok pagi akan mendirikan 
pondok/lepo dange”. Prosesi MD2 tercermin pada larik D9 yang bermakna 
“masyarakat yang akan mengadakan dange,  menghilangkan roh – roh jahat yang ada 
ditanah untuk mendirikan pondok dange dengan menggunakan peralatan tebas 
sehingga dange berjalan dengan lancar”. Nilai kebersamaan yang tercermin pada larik 
D1 yang bermakna “para Dayung (kami) beserta semua masyarakat di desa tersebut 
yang akan mengadakan upacara dange, akan berdoa agar proses upacara dange 
berlangsung dengan lancer”, D2 yang bermakna “para Dayung dan semua masyarakat 
di desa tersebut yang melaksanakan dange, akan menggunakan mandau yang telah 
dipilih dan dianggap dapat memperkuat jiwa – jiwa sehingga dange berjalan lancar”, 





pagi akan mendirikan pondok/lepo dange,” dan D6 yang bermakna 
“mengundang/memanggil semangat para masyarakat yang mengikuti dange agar 
tidak sakit karena Dayung telah memanggil/mengundang roh – roh”. para Dayung 
beserta masyarakat ingin membuat topi (terbuat dari rotan dengan hiasan kepala 
burung enggang beserta ekornya) karena setiap dange topi tersebut akan digunakan 
para Dayung. Prosesi MD2 tercermin pada larik D10 yang bermakna “para Dayung, 
masyarakat, beserta raja akan melaksanakan dange untuk menunjukan rasa syukur 
atas panen, kesehatan, dan kedamaian tahun lalu dan panen yang akan datang lebih 
baik, D12 yang bermakna “para Dayung, masyarakat, beserta raja akan 
mempersembahkan babi sebagai kurban dalam upacara dange”, D13 yang bermakna 
“Dayung ayaa’ menyebutkan nama – nama para keturunan raja yang tidak dapat 
hadir dalam upacara dange sehingga nama – nama tersebut dapat diberkati”, dan D15 
yang bermakna “semangat para kaum muda dipanggil agar tidak sakit/lemah pada 
saat dange karena Dayung telah mengundang para roh”.  
 Fungsi berupa pemaksa dan pengendali norma sosial yang meliputi gotong – 
royong tercermin ada larik D3 yang bermakna “kami semua yang ada di sini 
menyampaikan doa bahwa besok pagi akan mendirikan pondok/lepo dange”. Prosesi 
MD2 tercermin pada larik D9 yang bermakna “masyarakat yang akan mengadakan 
dange,  menghilangkan roh – roh jahat yang ada ditanah untuk mendirikan pondok 
dange dengan menggunakan peralatan tebas sehingga dange berjalan dengan lancar”. 
Kebersamaan yang tercermin pada larik D1 yang bermakna “para Dayung (kami) 
beserta semua masyarakat di desa tersebut yang akan mengadakan upacara dange, 
akan berdoa agar proses upacara dange berlangsung dengan lancer”, D2 yang 
bermakna “para Dayung dan semua masyarakat di desa tersebut yang melaksanakan 
dange, akan menggunakan mandau yang telah dipilih dan dianggap dapat 
memperkuat jiwa – jiwa sehingga dange berjalan lancar”, D3 yang bermakna “kami 
semua yang ada di sini menyampaikan doa bahwa besok pagi akan mendirikan 
pondok/lepo dange,” dan D6 yang bermakna “mengundang/memanggil semangat 
para masyarakat yang mengikuti dange agar tidak sakit karena Dayung telah 
memanggil/mengundang roh – roh”. Prosesi MD2 tercermin pada larik D10 yang 
bermakna “para Dayung, masyarakat, beserta raja akan melaksanakan dange untuk 
menunjukan rasa syukur atas panen, kesehatan, dan kedamaian tahun lalu dan panen 
yang akan datang lebih baik, D12 yang bermakna “para Dayung, masyarakat, beserta 
raja akan mempersembahkan babi sebagai kurban dalam upacara dange”, D13 yang 
bermakna “Dayung ayaa’ menyebutkan nama – nama para keturunan raja yang tidak 
dapat hadir dalam upacara dange sehingga nama – nama tersebut dapat diberkati”, 
dan D15 yang bermakna “semangat para kaum muda dipanggil agar tidak sakit/lemah 
pada saat dange karena Dayung telah mengundang para roh”.  
Fungsi hiburan/rekreatif dalam mantra dayung yaitu berkumpul semua masyarakat 
dapat menumbuhkan perasaan senang yang tercermin pada larik D1 yang bermakna 
“para Dayung (kami) beserta semua masyarakat di desa tersebut yang akan 





dengan lancar”, D2 yang bermakna “para Dayung dan semua masyarakat di desa 
tersebut yang melaksanakan dange, akan menggunakan mandau yang telah dipilih 
dan dianggap dapat memperkuat jiwa – jiwa sehingga dange berjalan lancar”, D3 
yang bermakna “kami semua yang ada di sini menyampaikan doa bahwa besok pagi 
akan mendirikan pondok/lepo dange”, dan D7 yang bermakna “kegiatan Dayung 
yang berupa mengundang roh – roh dan semangat untuk berkumpul dikediaman raja 
telah selesai”. masyarakat yang akan mengadakan dange,  menghilangkan roh – roh 
jahat yang ada ditanah untuk mendirikan pondok dange dengan menggunakan 
peralatan tebas sehingga dange berjalan dengan lancar”. Prosesi MD2 tercermin pada 
larik D9 yang bermakna “masyarakat yang akan mengadakan dange,  menghilangkan 
roh – roh jahat yang ada ditanah untuk mendirikan pondok dange dengan 
menggunakan peralatan tebas sehingga dange berjalan dengan lancar”, D10 yang 
bermakna  “para Dayung beserta masyarakat ingin membuat topi (terbuat dari rotan 
dengan hiasan kepala burung enggang beserta ekornya) karena setiap dange topi 
tersebut akan digunakan para Dayung”, D11 yang bermakna “para Dayung, 
masyarakat, beserta raja akan melaksanakan dange untuk menunjukan rasa syukur 
atas panen, kesehatan, dan kedamaian tahun lalu dan panen yang akan datang lebih 
baik”, dan D12 yang bermakna “para Dayung, masyarakat, beserta raja akan 
mempersembahkan babi sebagai kurban dalam upacara dange”. 
 
SIMPULAN 
Penelitian mengenai mantra dayung dalam upacara dange masyarakat Dayak 
Kayan dapat diperoleh kesimpulan meliputi lingkungan penceritaan mantra dayung 
memaparkan daerah asal dan daerah yang menggunakan mantra dayung. Daerah asal 
mantra dayung yaitu Kalimantan Timur, Kabupaten Malinau. Daerah yang 
menggunakan mantra dayung yaitu desa Tanjung karang, Padua Mendalaam, dan 
Dataah Diaan yang terletak di Kabupaten Putussibau Utara. Penutur mantra dayung 
yaitu Ukuu’ Ubung Ulo, Ukuu’ Ubung Ba, Kuu‟ Tipung, Bu Ajar, dan Bu Leno yang 
saat ini masih menjadi Dayung. Ibu Leno mempelajari mantra dayung saat berusia 7 
tahun. Beranjak remaja/SMP, Beliau mulai mempraktekan mantra tersebut di gereja. 
Saat dewasa Beliau mempraktekan MD saat upacara dange hingga saat ini. Pengaruh 
lingkungan terhadap mantra dayung yaitu kawasan desa Datah Diaan yang masih asri 
dengan hutan, perkebunan penduduk, dan Sungai Mendalaam yang mempengaruhi 
kepercayaan penduduk bahwa sesuatu yang hidup (tanah, sungai, padi, dan hewan) 
memiliki roh. Hal ini yang membentuk adanya mantra dayung dalam kehidupan 
masyarakat Dayak Kayaan sebagai bentuk penghormatan dan rasa syukur atas panen 
padi serta terhindar dari musibah/bencana.  
Rima dalam mantra dayung yaitu berdasarkan persesuaian bunyinya dalam 





larik, rima paruh atau tidak sempurna 16 larik, rima pangkal atau alitrasi 17 larik, 
rima asonansi 18 larik, rima konsonansi 14 larik, rima disonansi 16 larik, rima 
rangkai 5 larik, rima rupa 7 larik. Rima berdasarkan letaknya kata dalam baris 
kalimat terdiri dari rima awal dalam mantra dayung ditemukan sebanyak sebanyak 5 
kata, rima tengah 7 kata, dan rima akhir 4 suku kata. Rima berdasarkan letak 
pasangannya dalam bait terdiri dari rima silang dalam mantra dayung hanya 
ditemukan pada prosesi Ngiaan Ngetdo (MD3) dan rima putus hanya ditemukan pada 
prosesi Mavaang Alaan Uting (MD2). 
Makna dalam mantra dayung meliputi makna religius yaitu kepercayaan 
terhadap pengaruh benda gaib (larik D2 dan D9) dan kepercayaan terhadap pengaruh 
para roh (larik D3, D4, D5, D5, D6, D7, D12, D14, D16 dan D17). Makna social 
yaitu kebersamaan (larik D1, D2, D6, D9, D10, D11, D12, D13, D14, D15, D16, 
D17, D18, D19, dan D20) dan gotong-royong (larik D3, D9, dan D11). Fungsi dalam 
mantra dayung terdiri dari sistem proyeksi yang meliputi harapan akan berlancarnya 
proses upacara dange (larik D1, D2, D9, D16, dan D17), harapan mengenai pengaruh 
positif dari  benda gaib (larik D2), harapan akan terhindar dari penyakit (larik D6 dan 
D15), dan harapan akan panen tahun depan yang lebih baik (D11 dan D12), dan 
harapan terhindar dari penyakit (D15). Fungsi mantra dayung  sebagai alat 
pendidikan anak yaitu nilai keagamaan (larik D1, D3, D14, D16, dan D17), nilai 
gotong-royong (larik D3), dan nilai kebersamaan (larik D1, D2, D3, D6, D10, D11, 
D12, D13, D14, D15, D16, D17, D18, D19, dan D20). Fungsi mantra dayung sebagai 
pemaksa dan pengendali norma sosial yaitu gotong-royong (larik D3 dan D9) dan 
kebersamaan (larik D1, D2, D3, D6, D10,D11, D12, D13, D14, D15, D16, D17, D18, 
D19, dan D20 ). Fungsi mantra dayung sebagai hiburan/rekreatif yaitu berkumpulnya 
semua masyarakat dapat menumbuhkan perasaan senang (larik D1, D2, D3, D9, D10, 
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